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Wayang kulit, yang biasz discbul aenpgen istilah v,
Furwo", merupakan salal satu karya. scni taiah dan sSungelug
sebagal warisan nenek moyang kita yong dupat dimanfa.thkan
peranannya sebagal unsur dekorasl ruanhg, Jdssuiping scwaioi
media pertunjukan drama wayang,

Dalam kesenisn wayang seluruh filscfol Liuup Jdawon ditu- )
anghan secara viuuaL15nsi+ CePillE nya digi:fio.an drl oiue
lut ke mulut dengan perautarwan ;naiam;, Gl e Eabr 2L
kehidupan di dunia dituangkannya deleaw venluk-venlub simbut-
simbol, baik yaug tertuang dalal peunval WeYii.gaya Schdisa
waupun dalarn bahasa yang ﬁicaritcrakannga viel. diaiclig,

(Budiono Herusatotopedbol lsme pédem su.i, b Saliciy e Lews)

Sebagai karya senl, wayang melilihi sucnil.ad w. is sel.aaw.
banyalk kebudsyacn lokal yang dindiliki olel suatu ciuais
yang dapat diangkat kedudukannhys scuegal lenen Geiiol'c ia
dalau réngka membarikan ciri khias Lala fueng uveelsin ual_ .
era globalisasi di bidang dissin inleriuvr,

Dalam penelitian ini ingin menuulliic u, sciteri s .-
ngadakan evaluasi, sebelaps jauh woyelly sutal odgtieisi w
sebagel unsur dekorasi ruang diilajou dool Lda i, ba
dan simbolisme, Leberaps joub Lolivlimbuben o gooa, oo e
#ilih sebagai USBUL GUROLESL LUalip Gdily ;o wSnenubl o =
al, dal severaps joul wmuinl olwoullisine Luiaciewg, bl we=

laminya,
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BAGIAN 1II
- PENGERTIAN WAYANG KULIT

Pada mulanya penggambaran bentuk wayang dimulal ber-
samaan dengan adanya pendirian candi-candi di Jawa; Teru-
tama di Prambanan, Penataran, Jago, candi Sukuh, yang se-
bagian besar digambarkan dalam bentuk ceritera bersambung
berbentuk relief. l
Setelah'ditemukannya'Cara'pénggambaran pada daun lontar,
bentuk-bentuk tersebut diga%barkan dzlam urutan ceritera
dengan disertal keterangan dalam tulisan.

Kemudian penggambaran tersebut berkembang pada kertas /
kain yang disebut wayang beber, '

Penggambaran wayang‘kulitryang lazim disebut "wayang
purwo" dimulail sejék berdirinya kerajaan Islam yang per-=
tama, yakni di Demak pada jamannya wali Sunan Giri dan
Sunan Kali Jogo dan kawan-kawannya, di mana bersamaan de-
ngan berkembangnya agama Islam di Jawa ditandai dengan
”candfa sengkala memet' berupa wayang berupa tokoh Betara.

Guru yang berbentuk "Dewa dadi ngecis bumi" yang berarti
tahun Jawa 1549.

Istilah wayang ditafsirkan juga dari kata "ayang'
(bhs.Jawa) atau bayang dalam bahasa Indonesia, yang ar-
tinya penggambaran bentuk "ayang-ayang ( bayangan) bentuk
manusia, hewan dan tanaman.

Penafsiran lain, kata Wayang mempunyail pengertian,
bahwa dalam menikmati bentuk dan jalannya ceritersa dengan
melihat bayangannya peda bagian belakang "kelir" (layar).

Dalam artian yang lebih dalam lagi, melihat pertunjuk-
an wayang kulit adeslah melihat bayangan tinghkah lalu manu-
sia dalam sejérah kehidupan, yang dibawakan uvalai bentul
ceritera dengan peranan tokoh—%okoh wayang; di mana penon-
ton akan dapat memetik intisari ceritera, panbaran tingkalh
laku mana yang baik dsn mana yang buruk.
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Kata wayang dalam bahasa Jawa "krama' disecul 'riag-
git", dari kependekan kali@at "gambar miring sing disnggit!
yang berarti gambar dari samping yang direka/dikarang/di-
ciptakan,

Memang dalam kenyataannya penggambaran ventuk tokoli-toich
wayang kulit hawmpir semuanya'merupakan penggamdvaran wakhluk

dari samping.

Bagi orang Jawa, wayang adalah merupakan media peng-
gambaran watak dari manusia secara simbolis dan ekspresit.
Baik simbolis dalam bentuk maupun elspresif dalam warna;

 sehingga apabila seseorang melihat'tokoh'waysng akan leng-
erti bagaimana‘bentuk peran yang dipambarkan, lal ini ma-
sih diperkuat dengan jenis twanda" yakni pgembarah alr muka
tokoh, sifat dan watak yang digambarkan,

Dengan begitu sempurna dan lengkaphya penggalbaral Len-
tuk wayang kulit, kadang Seveoralig dopatb y

menerima dengan mudah penggambaran walak tokoh yang diuwalk-
sud dengan tidak banyak mengalani kesulitaiie

Seperti terungkap dalam pepatah -Jawa:
"Wong Jawa nggone rasa, pada gulangen ing kaluou,
ing sasmita amrih lantip kuwawa nalian hawa, kinemot

momoting driya"

Yang dimaksud adalah:

Orang Jawa itu tempat. perasaan, mereka selalu bergu-
lat dengan kalbu atauw suara hatli atau jiwa, agar pin-
tar dalam menangkap maksud yang tersembunyi, dengan
jalan berusaha menahan nafsu, séhingga akal atau ra-
tio dapat menangkap maksud yang sebenarnya.

(  Budiono Herusatoto, hal. 86 )

\H
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II, a., PENGGAMBARAN BENTUK TOKOH WaAYANG KULLT

Penggambaran tokoh-tokoh wayang kulit, depal digolong-
kan dalam tiga bagian menurut bentuknya antara lain sevs-
gai berikut: _ '

Apabila bentuk hidung runcing, maka matanya redup
("liyep"), menggambarkan tokoh yaug berbadan kecil deur
pendek,

Apabila bentuk hidung mancung (“sémbodo”), maka mata-
nya bulat telor ("'kedelen",'kedondongan'), umenggambarkan
tokoh berbadan gagah ("pidekso").

Apabila ventuk hidung besar {("dempok"), matanya bulat
("telengan'"), menggambarkan tokoh berbadan Lesar den ting-
Els '

Penggambaran bentuk tokoh wayang dilihat dari keduduk-
an nuka /wajah, ada yang tunduk ("tumungkul"), lurus meng-
hadap kedepan ("longok™) dan menghadap ke atas 1-450(”1a—
ngak').

Tiap-tiap bentuk tokoh wayarg kulit nempunyai pembagi-
an dalam enam hal yakni: kepala, muka, badan, tansgan, kaki
‘dan pakaian,

Pembagian bentuk wayang menurut golongannya/kastanya
diuraikan sebagai berikut: golongan dewa, golongan pendeta,
golongan raja, golongan dugangan: besar dan kecil, golongan

 putran dan putri, golongan prajurit ("bolo"), golongan rak-
sasa, golongan kera, golongan setan, golongan hewan, golong-
an alat-alat, golongan barisan ("rampokan’) dan terskhir go-
longan Kayon ( “gunungan'). ; '

. |

|

|

Il. b. PENYELESAIAN GARIS DAN WARNA

Dalam penyelesaian garis pada wayang kulit ade dus ma-
Cam, yakni garis dengan goresan warna dan garis dalam wen-
tuk tatahan, yang masing-masing dapat dirinci dalam teutuk

garis lurus, garis lengkung dan titik alau loovaig.
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Garis tatahan memberikan efek perbatasan/kontur pade ui-
dang dengan bidang, dengan peralihan yang lembut dulaw
bentuk ornamentik dan berkesan sebagal reliel renduh young
del:oratif.

Penyelesaian tatahaﬁ dan sungging mampu merubah oenluk
bidang datar yang masif menjadi ringan dengan adanya lo-
bang-lobang krawang yang rumit, Segi konstruksi masih di-
pertimbangkan dengan bijal, dengan cara penyclesaian L tah-
an yang terputus-putus, sehingga kekuatan hubungan antara
bidangdengan bidang tidak mudah russk ataupun putus.

Sedemikian rumitnya penyelesaian tatlahan, seakan-aisan
_ pemisah garis dengan garis tersebui tiduak terasa dan uwew-

bentuk garis-garis yang sempurna dalam ventul yang unik,

Kekayaan gaya dari garis-garis tersebut akan lebih je-
las kekuatannya (secara ekspresif) dalam mewujudkan keln-
dahannya, apabila menyaksikan bentuk wayang kulit dari be-
lakang "kelir" atau layars
Dengan demikian wayang mempdnyai dua kei§timewaan dalan
cara menghayati: _ ' !

Yang pertama, melihat wéyang dari segi wventuk dan war-
na sungging dari depan layar.

Yang kedua, melihat bentuk wayang dengan rumiluya ta-
tahan dari belakang layar.

Keduanya memberikan pencerapan dan penghayalan yang ver-
beda, seakan perbedaan antara bentuk "badan vadag" dengan
"roh''/jiwanya, yang sebenarnya dalam keuyataannya adalah

satu,

Dalam penyelesaian garis dan warha, kKontur hiltam se-
.lalu disertakan, sehingga wemberikan transisi den kaitan
yéng enak antara warna dengan warna.

- Titik-titik merupakan ciri-cirli pembentukon yelie ca-
ngat rumit dan unik; baik titik-titik dalam wonluk teilal-
an maupun titik-titik dalaw warns. Jaris-gsris delam warléa
dipergunakan sebagal pencadar warna-warna di bawahlya, yak-
ni warna-warna yang disusun berkembang kKo arale puiii wehgan 7

peralihan dalam gradasi. Sebaial contob prodasl dors worns
merah - merah muda - pulll, alau wernn blru - olru wlide = -

putili. 2
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Penyelesaian ornamen dalam bentuk-bentun yanug vesur
- diselesaikan dengan jajaran warna antara lain: warna hi-
jau = kuning - putih, merah - kuning - putih, atau warna
merah - putih dan warna - kuning - putih,
Methoda demikian zkan selalu ditemui pada pevarinaall wa-
yang kulit purwo, Sedangkaq variasinysa berganiung dari-

[

pada bentuk tokch ysng digambarkan.

Penggunaan warna ”pradg“ emas pada wWayang Kulit,tera-
sa tidak ada pembedaan padg tokoh sesual dengan golongane
nyse. Dengan demikian pemakaian warna emes dalsai ptewarhsan
wayang, lebih menekankan pertimbangan estetis,scbub wirna
emas mempunyai sifat berwibawa dan cukup dominan dan wme-
narik, Dengan demikian apabila wayang tersebut dipentaskan
‘akan menimbulkan refleksi cahaya yang menarik, yang sangat

membantu keberhasilan pementasan drama wayang,

: Sedangkan penyelesaian warna pada wajah, cukup beragain,
. ada yang putih, hitam, merah, biru muda -bahkan ada yang

menggunakan warna emas.

Dari beberapa data yang dikumpulltan, penggunzan warna putlil,

warna kuning emas pada paras/wajah Llokoh puirl untuk uelam-

bangkan kecantikannya.

Sedangksn pada tokoh laki-lakl menggambark.n golongul pu-

tran, tokok-toloh tampan, tokoh-tokoh mudes

Warna merah dipakal untuk penggambaran majgh Ltokohi=Lohkoh

yang pemberani, pemarah; sedangkan vorna blru mudes melan-

‘bangkan tokoh-tokoh yang penakut. Woras hiliam diperpunakau

sebagal perwujudan wajah iokoh-tokol kesatria.

Pewarnzan bentuk-bentuk tokoh wayang kulil werupakan
satu aturan tertentu yang tidak dikembanghan selauwa verabal-
abad; namun demikian wayang kulit wmemiliki cirl khas yong
mengagumkan,
lieskipun statis dalam.bentuk, teknik pembualan serta pewso-
naan yang dogmatis, ternyata hasilnya dapatc dibanuggelial Se~

bagal wujud, seni klasik tradisional yang telop Sempullia.

a-~
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BAGIAN IIT R »
I1I.a. PENGERTIAN DEKORASI

Pengertisn dekorasli secara umun adalah, pewsbalan ha-
sil karya seni, karya kerajinan, uasur-unsur hias yauyg la-
in, yang diterapkan dalam tata ruang untuk menciptakan /
menambah keindahan sesuai dengan fungsi, selera dan kel-

nginan penghuni / pemakal.,

‘ Dengan memberikan unsur dekorasi yang tepab, tapatl nien-
berikan karakter yang memperjelas sifatl ruang, terasa dina-
mis, Jelas fungsi dan arahk serta tidak teras: Kosong.

. Untuk itu perlu adanya nemecahan khusus dengan penge-
tahuan, pengalaman dan penguasaan teori yang menmadal.

Hal ini mengingat isi rusng bukan hanya unsur dekorasi so-
ja, melainkan ada perlengkapan lain seperti meja,kursi,al-
mari, perlengkapan kerja/aktifitas dalat Lualy, yalg Dcler-
lukan perencanaan yang matang; sehingga keberadoan ruang
dengan segala isi dan perlengkapaunya mendukuly fungsi dan
berhasil membentuk suasana yang dilavaphkai.

Dalam pemilihan unsur dekorasi yang bailk, dilperlukan

persyaratan-persyaratan sebagal berikut;

1. Unsur dekorasi yang dipilih memiliki identitas di-
sain, mempunyai nilai spesifik.

2. Pertimbangan kwalitas bahan yang dipskal dan sesual.

3, Sistim pengerjsan dan pemakaian bahan yang benar.

4, Harga unsur dekorasi dan beaya pemasangan terjangkau,

5. Keindahan dapat dipertanggung jawabkan.

6. Mudah dalam perawatan.

7. Sesuai dengan fupgsi dan tempat,iklim, kelembaban
ruang., ,

8, Tidak menggangeu kesehatan, beracun,berbau yang ti-
dak enak,karatan, jamur-dan lain sebagainya.

9, Mempunyal relevansi yang cukup vaik terbadop Liug-
kungan: sosial, etika, LradlSl apama, keperceynan se-
tempat dan lain sebagainya.

Sedanghkan kriteria pemilihan unsur dehorosi yany vaik

adalah sebagal verikut:

1. Tepat fungsi, tepat tujuan don lepei Loii)ss Lo

-

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



- o
2. Tepat proporsi, skala den standerisasi, wrpinoml,
3, Tepat proporsi antar bentlulk dun ruang
L, Tepat materi, struktur dan vwarna
5. Tepal teknis dan bahan sebagai soarana LerwaJuunya
unsur dekorasi ruang
6., Memiliki nilai-nilai estelis.

I1I.b. PENGERTIAN SIMBOLISME

Simbolisme adalah merupakan sebuah alat perantara a-
tau media untuk menentukan qegala macaw bentuk pesan atou

pengertian atau pengetahuan kepaua masyarakatl.

Segala bentuk simbolisme yang ada adslal, vertujuan a-
tau mengandung mdksud untuk dcpat dilihat atau untuk da-
pat didengar danh dllngat atau dicanlkan dalan sanuvari,dan
akhirnya untuk dapat difahami dan dihayati segala uakna
yang terkandung atau tersirat di dalaw simbol-simbul ter-
sebut.

Seperti dikatakan oleh Buulono Herusatobo, dolan bultu
Simbolisme dalam Budaya Jawa, hal.l25 : '

vv.esbahwa sebenarnya simbolisme dari yeng paling priwmi-
tif scmpai ke yang paling mutakhir pun, sebenaranya nelu-
pakan suatu media penyampalian pesan dari suatu generasil

kepada mesyarakat segenérasinya, ataupun hepada generusl-
senerasi berikutnya. Pesen yang ingin Gl Lol san adalall

pesan moral dan pesan selalu dekal deugan PEligle
\ ‘ ‘
Dikatakan pula bahwa bz hdsa,simbolia; yaitu boiasa yaug

nenggambarkan simbol- 51mbol tenda-tanda, keadzan alaw ata-=
uhal-hal yang dibuat dan disepakati Lersama olelh sekelompulkt
masyarakat. (hal. 24)

Sepanjang sejarah budaya nanusia siasvolisne telabh wevarual
tindakan-tindakan manusia boilk tingken labu, -ancss, Sl
pengetahuannya maupun religinya. {halecd)

C v esesosdengan demikian simbolisme dalom tasrerahal. testlisi=
onal di semping membawakan pesan-pesah kepada generasl-
generasi berikutnya, Juge sclalu dilaksanaka: dulon sail-

annya denzan religi. ( hal.2l)

C
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veeesssimbolisme terbentuk sebagal perkembangai lebih lan-

jut dari bahasa, sehingga sejarah simbdlisme pun lidels ver-
beda dengan sejarah perkembangan bahasa, yaitu dimulei dari
bentuk lesan, bentuk tulisan dan kemudian menjadi bLentuk
simbolis. ( hal.35 )

Menurut Ernst Cassirer mengatakan bahwa manusia sebagal
" Animal Symbdlicum ', Ia menandaskan balwa manusia itu ti-
dak pernah melihat, menemukan dan mengenal dunia secara
langsung tetapi melalui beberapa simbolees... hal.10 )

Dikatakannya pula bahwa simbol adalah lambang,lalab sesuatu
hal atau keadzan yang memimpin pemahaman si subyek kepada
obyek, ' { hal.ll ) )

Drs,I.Kunttara Wiryamartono Sj...berpehdapat bahwa benluk

lambang (simbol) dapat berupa: bahasa (ceritera), perumpa-
maan, pantun, syair, peribahasa, gerak tubuh (tari), suara
atau bunyi <1agu, musik), warna dan rupa ( lukisen, hiasan,

ukiran, bangunan ). (hal.lh)

N\
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. BAGIAN IV
‘HASIL PENELITIAN LAPANGAN

Penelitian dilaksanskan sesual dengan rencana, mengam-
bil daerah penelitian Yogyakarta dan surakarta, di mana ke-
dua daerah tersebut meruapakan daerah lLekas kerajsan lata-
ram ‘'yang merupakan pusat dari kebudayaan Java.

Dari kedua daerah tersebut diharapkan dapat dikumpulkan da-
- ta tentang penggunaan wayang sebagai uncur dekorasi dalam
rumah tinggal, Dari hasil penelitian yang dilaksanakan se-
cara acak didapatkan data-data yang tidsk begitu bvanyak,
‘dalam arti masih di bawah prosentase yang direncanakan,
Untuk mendapatkan data yang memadai mestinya daerah
penelitian diperluas lagi yaknj didaerah yang disebut de-
ngan istilah daerah”KeJawen* Daerah terseout meliputl wi-
layah Banyumas, Kedu, Yogyakarta,uurakarta, Madiun, Malang
dan Kediri,
Meskipun demikian, dari hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat dilaporkan sebagai berikut:
- Penggunaan wayang kulit sebagal unsur dekorasl da-
pat dikelompokkan dalam tiga macam bentuk:

1. Pemakaian wayang kulit sebagai unsur dekorasi "ben-
tuk tunggal', yang dimeksud adalah tokoh wayang ter-
sebut dipasang tunggal, dengan demikian tidak me-
~nunjukkan adegan tertentu.

Pemasangan.dengan cara demikian dimaksudkan sebagai
suatu'panutan' dari orang yang berséngkutan.
Tokoh wayang dimaksudkan sebagal cerminan pribadi/
jiwa, sebagai pedoman bahwa di dalam hidupnya yang
bersangkutan mengagumi tingkah laku,sikap dan nilai
kepahlawanan,keluhuran si tokoh, dengan demikian
yang bersangkutan ingin memiliki walsk dan tlugkak
laku yang sama.
Tokoh-tokoh yang berhasil dikumpulkan sebzpgai''pa-
nutan'" tunggal adalah sebagal berikut: Raja Lmarta,
Yudistiro, Bima/Werkudoro, Arjuna/Fermsdi, Kresna,
Gatutkoco, Hanoman,Semar, Gareng,larodo, Harno,
Kur bokarno, '

10
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Sedangkan tokoh putri yang dipakail sebagal 'panutan"
tidak banyak, antara lain: Dewi Sembodro, Srikandi,
Dewi Sri, Kama Ratih,

Bentuk Gunungan/Kayon, Kereta Kencono, Ranmpoksi, ter-
masule bentuk-bentuk yang dipakal juga sebagai unsur
dekorasi ruang dalaﬁA”bentuk tunggal™

|

2. Pemakaian wayang kulit sebagai unsur dekorasi ruang
"bentuk ganda', l
Yang dimaksud adalah tokoh~toloh wayahy vlousun -
lam bentuk suatu adegan dari sebuah pertemuan dorl
fragmen ceritera.,” Adegan-adegan yang diawlil biase~
nya dipilih adegan yang mempunyai sifat wmenuidii,
memberikan ajaran,cerminan tinglkah laku jang volk,
cerminan keluarga yang ideal.
Adegan-adegan tersebut antara lain sevapal verliut:
adegan Pendawa lima, adegan Kresna dan s£@'juna, adeg=-
an Batara Bayu dengan Hanoman, adegan ailtera sSroto-
seno dengan Kumbokarno, adegan Kresna dengan ivudua-
wa lima, Adegan Semar dan Narodo, pertesusi bowa o=
ci dengan Bima.

Sedangkan adegan lain yang memberikan simuwolisosid
keluarga yang harmonis antara lain: Keme joya ucu_tn .
Kamaratih, Arjuna dan Sembodro.

Penakalan wayang kulit sebigal Unsus doidolisd S

N

"bentulk lepas", Istilah dini uaiverilial uncub wenberll-
kan perbeduaan antara pemakalan waycung seuvaqul unsur
dekorasi ruang ditinjau deri aspek fungsi ueun sinbol-
isme déngan pemakalan wzyang sebagel unsur delorasi
ruang ysng lebih menekankan pada segi Lobby/“esenangan,
"lelucon'", iseng, bahkan semata-mata dsri unsur es-
tetis dan dari segi artistik.
Tokoh, yang dipakai antara lain: Buto Cekil, Buto
Terong, Limbuk dan Cangik, dan nmasih vanyak lagi.
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